GROUP DECISION SUPPORT SYSTEMS (GDSS)

A. Studi Kasus: Tim Peningkatan Kualitas di IRS. 
1. Banyak organisasi baik perseorangan maupun umum berusaha meningkatkan pijakannya pada rekayasa proses bisnis, penggunaan teknologi, dan pengenalan program peningkatan kualitas sebagai jalan untuk meningkatkan produktivitas dan penanganan yang lebih baik dengan kompetisi yang makin ketat, permintaan customer, penurunan anggaran, dan timbulnya pasar global. 
2. Di Manhattan - Amerika Serikat - manajemen dan karyawan dari IRS (Internal Revenue Service), dengan dibantu University of Minnesota mengimplementasikan program peningkatan kualitas berbasis pada manajemen partisipasi (tim kualitas), yang didukung oleh GDSS. 
3. Bagian utama dari program peningkatan kualitas ini adalah struktur tim kualitas, yang serupa dengan konsep daur ulang kualitas orang Jepang. Grup, terdiri dari manajer dan karyawan, bertemu sebagai unit kecil (dari 3 sampai 12 orang) untuk merumuskan metode bagi penyelesaian masalah dan menggunakan bermacam peluang untuk meningkatkan kualitas. 
Masalah.

1. Partisipan dalam tim kualitas sering datang dari pelbagai wilayah fungsional atau level penyeliaan yang berbeda, dan ini akan membawa pelbagai perspektif kedalam tim.

2. Walaupun pelbagai perbedaan ini dapat memperkaya pertemuan, ia malahan dapat juga memperlambat pekerjaan.

3. Sebagai tambahan, grup tergantung juga pada fenomena umum yang menghambat kesuksesan kerja tim. Misalnya, dominasi sebagian anggota, komunikasi antarpersonal yang jelek, dan ketakutan mengekspresikan ide-ide inovatif. 
4. Untuk mengurangi efek negatif tadi, diberikan pelatihan ekstensif dan bantuan profesional.

5. Jika jumlah tim bertambah, pelatihan dan anggaran bantuan menjadi masalah dan juga sulit menemukan fasilitator berkualitas tinggi.

Solusi.

1. GDSS adalah teknologi baru yang dapat mendukung pelbagai aktivitas yang dilakukan oleh anggota grup, pemimpinnya, dan fasilitator. Selengkapnya bisa dilihat pada tabel di bawah:
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2. GDSS menawarkan pada tim, potensi untuk mengurangi kerja keras yang harus dilakukan dalam mengaplikasikan metode peningkatan kualitas, dengan menyediakan mekanisme otomatis dalam memasukkan, mencatat, dan mengoperasikannya, dalam kaitan dengan ide-ide anggota tim selama pertemuan-pertemuan tatap muka yang dilakukan. 
3. Secara khusus, dukungan disediakan untuk peneluran ide, prioritas isu/masalah, analisis masalah, pemilihan strategi, dan seterusnya. 
4. Sebagai tambahan, GDSS membantu mengurangi macam-macam fenomena negatif kerja tim dalam tatap muka yang dilakukan (misal, ketakutan mengemukakan ide).

5. Akhirnya, teknologi yang ada menyediakan hal yang ekstensif pada dokumentasi saat pertemuan tim dan pada prosedur keputusan.

Implementasi.

1. GDSS dimulai sebagai projek riset. Laboratorium khusus dibangun selama akhir 1980-an di beberapa universitas, termasuk University of Minnesota, yang turut membangun IRS pada tahun 1988.

2. Pada periode itu tak ada hardware dan software komersial di pasaran.
3. Selanjutnya, dirasakan perlu membawa partisipasi anggota tim IRS ke fasilitas GDSS di University of Minnesota.
4. Software GDSS di University of Minnesota ini disebut dengan SAMM (Software-aided Meeting Management).P
5. Pemimpin tim dan anggotanya lalu dilatih untuk menggunakan software, dan ditunjukkan bagaimana meningkatkan proses peningkatan kualitas menggunakan pelbagai fitur SAMM.

Hasil.

Selama September 1989 sampai dengan Januari 1991, SAMM digunakan untuk ratusan pertemuan. SAMM digunakan oleh para anggota tim untuk:

1. Peneluran ide dan evaluasi (19.4% dari pertemuan).

2. Penggunaan tool bantuan keputusan yang canggih (59.4% dari pertemuan).

3. Pembuatan dan pengaturan agenda (36.5% dari pertemuan).

4. Penulisan dan pengelolaan record/catatan grup (15.3% dari pertemuan).

Pada skala 1 sampai 7 (1 terendah, 7 tertinggi), anggota tim memberi nilai 5.5 (79%) untuk tingkat kepuasan mereka dan menyatakan: “merasa nyaman dengan teknologi ini”, “meningkatkan kerja

tim”, “GDSS mudah digunakan dalam grup”, dan “GDSS memainkan peran utama dalam pertemuan yang dilakukan”.

Epilog.

1. GDSS sukses dalam meningkatkan kemampuan IRS.

2. Tambahan-tambahan yang diadakan menjadikan anggota tim mengakses modul sistem pada sembarang waktu dan sembarang lokasi yang berbeda.
3. Diharapkan di masa depan GDSS juga mampu mendukung aspek emosional dari kualitas kerja tim (misal, perubahan-perubahan sosial, negosiasi).
B. Pengambilan Keputusan dalam Grup. 
Beberapa hal dasar dalam pengambilan keputusan grup:

1. Grup. Istilah grup (atau workgroup – kelompok kerja) mengacu pada 2 atau lebih orang (sampai 25 orang) yang misinya adalah menampilkan task/tugas tertentu dan bekerja sebagai satu unit. Bisa permanen atau sementara. Bisa pada satu lokasi atau bermacam lokasi, dapat bekerja pada waktu bersamaan atau waktu yang berbeda. Dapat berupa komite, panel kaji ulang, gugus tugas, dewan eksekutif, tim, atau unit permanen.

2. Sifat pengambilan keputusan grup. Walaupun kebanyakan organisasi bisnis bersifat hirarki, pengambilan keputusan biasanya merupakan proses saling berbagi (shared). Pertemuan tatap muka diantara grup manajer merupakan elemen dasar mencapai konsensus. Pertemuan grup dicirikan oleh aktivitas dan proses berikut: 
a) Pertemuan adalah aktivitas gabungan, dilakukan oleh sekumpulan orang, biasanya memiliki status sama atau sebanding, umumnya melibatkan 5 sampai 25 orang. 

b) Hasil dari pertemuan sebagian tergantung pada knowledge, opini, dan pertimbangan dari partisipan. 

c) Hasil dari pertemuan juga tergantung pada komposisi grup dan pada proses pengambilan keputusan yang digunakan grup. 
d) Perbedaan dalam opini dipengaruhi oleh tingkat orang yang hadir atau seringkali oleh negosiasi atau arbitrasi. 
3. Keuntungan dan keterbatasan bekerja dalam grup. 

Keuntungannya adalah sebagai berikut:

a) Grup lebih baik daripada individu pada pemahaman masalah.

b) Orang mudah dinilai pada keputusan dimana mereka juga terlibat di dalamnya.

c) Grup lebih baik dibandingkan individu dalam menangkap kesalahan yang terjadi.

d) Grup memilih lebih banyak informasi (knowledge) daripada 1 orang anggota. Grup dapat mengkombinasi knowledge tadi dan membuat knowledge baru. Sebagai hasilnya, ada banyak alternatif untuk penyelesaian masalah, dan solusi yang lebih baik dapat diturunkan. 
e) Sinergi dapat dihasilkan.

f) Bekerja dalam grup dapat merangsang partisipan dan prosesnya.

g) Anggota grup akan menempelkan egonya dalam keputusan yang diambil, sehingga mereka akan bersungguh-sungguh dalam implementasinya.

h) Partisipasi para anggota dalam keputusan berarti bahwa akan terjadi lebih sedikit penolakan dalam implementasi.
i) Kecenderungan resiko dapat diseimbangkan. Grup melunakkan resiko tinggi yang diambil dan mendorong ke arah konservatif.
Sedangkan gangguan dari proses grup adalah:

a) Tekanan sosial agar selalu menyesuaikan diri menghasilkan “pemikiran grup”/groupthink (dimana orang mulai berpikir serupa, dan dimana ide baru tak bisa ditoleransi).
b) Menghabiskan waktu, prosesnya lamban.

c) Keterbatasan koordinasi pekerjaan yang dilakukan grup dan perencanaan pertemuan yang jelek.

d) Pengaruh yang tak layak dari grup dinamis (contoh, dominasi waktu, topik, atau opini dari satu atau segelintir individu; ketakutan untuk bicara; kekakuan suasana).

e) Kecenderungan anggota grup untuk mengandalkan saja yang lain dalam mengerjakan tugas.

f) Kecenderungan untuk mengkompromikan solusi walaupun kualitasnya rendah.

g) Analisis tugas yang tak lengkap.

h) Waktu yang tak produktif (sosialisasi, persiapan, menunggu orang).

i) Kecenderungan untuk mengulangi apa yang sudah dibicarakan.

j) Biaya yang lebih besar dalam pengambilan keputusan (banyaknya jam partisipasi, biaya perjalanan, dan lain-lain).

k) Kecenderungan grup untuk mengambil keputusan yang lebih berisiko daripada yang seharusnya.

l) Penggunaan informasi yang tak lengkap atau tak sesuai.

m) Representasi yang tak sesuai dalam grup.

4. Peningkatan kerja grup. Jika kita dapat mengurangi pelbagai fenomena yang menyebabkan fungsi-fungsi yang tak jalan, keuntungan yang didapat bisa ditingkatkan. Ilmuwan perilaku, pakar personal, pakar efisiensi, dan yang lain telah mengembangkan pelbagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah ini. Salah satu dari pendekatan itu disebut dengan “group dynamics” (grup dinamis). 2 metodenya dijelaskan di bawah ini: 
Teknik Grup Nominal (Nominal Group Technique - NGT).

a) NGT terdiri dari urutan aktivitas dalam proses pengambilan keputusan: (1) peneluran ide secara diam-diam melalui tulisan, (2) pencatatan ide-ide dengan cara round-robin pada flip chart, (3) diskusi ide secara berurutan, (4) pencatatan dan penentuan prioritas secara diam-diam, (5) diskusi mengenai prioritas itu, dan (6) penentuan kembali dan penilaian prioritas secara diam-diam.

b) Proses grup nominal berdasarkan riset sosial-psikologis yang mengindikasikan bahwa prosedur ini sangat ampuh dibandingkan dengan grup diskusi konvensional dalam hal menghasilkan informasi dengan kualitas yang lebih baik, dalam jumlah yang lebih banyak, dan meningkatkan distribusi informasi pada tugas pencarian fakta. 
c) Kesuksesan NGT dan metode yang serupa amat tergantung pada kualitas fasilitator (semua pendekatan grup dinamis membutuhkan fasilitator) dan pada pelatihan yang diberikan pada partisipan. 
d) Juga pendekatan ini tak menyelesaikan bermacam-macam gangguan dari proses grup (seperti ketakutan berbicara, perencanaan dan pengorganisasian pertemuan yang buruk, kompromi, dan kekurangan akibat analisis yang tak sesuai). 
Metode Delphi.

a) Dikembangkan oleh RAND Corporation, sebagai teknik untuk memanajemen grup pakar dalam mengambil keputusan, dalam rangka menghilangkan efek yang tak diinginkan dari interaksi diantara anggota grup. 
b) Para pakar tak perlu saling bertemu, bertatap muka; mereka tak tahu siapa yang menulis penugasan atau opini (misal, perkiraan) berkenaan dengan isu yang berkembang disertai dengan argumen dan asumsi. 
c) Opini ini diajukan ke koordinator Delphi yang lalu mengedit, mengklarifikasi, dan menyimpulkan data. Selanjutnya opini tadi disediakan sebagai umpan balik tanpa disertai nama pengirimnya ke semua pakar bersama dengan putaran kedua dari isu-isu atau pertanyaan. Pertanyaan dan umpan balik berkelanjutan dalam bentuk tulisan untuk beberapa putaran, menjadi semakin lebih spesifik, sampai konsensus diantara anggota panel tercapai, atau sampai para pakar tak lagi mengubah posisinya. 
d) Keuntungan dari metode Delphi ini berasal dari anonymity (keadaan tanpa nama), opini beragam (multiple opinions), dan komunikasi grup diantara anggota menyajikan opini-opini dan asumsi yang berbeda. Pada saat bersamaan, ini mencegah beberapa efek negatif seperti perilaku mendominasi, “groupthink”, dan sikap keras kepala seseorang dalam merubah pendiriannya, yang sering ditemukan dalam pertemuan tatap muka.
e) Kekurangannya adalah: lamban, mahal, dan biasanya terbatas pada 1 isu (misal, perkiraan teknologi, “go” atau “no go” dari suatu program).
C. Penggunaan Teknologi Informasi: Groupware. 
1. Sukses terbatas dari NGT dan Delphi, menyebabkan digunakannya teknologi informasi untuk mendukung grup. 

2. Nama yang muncul yang mencakup wilayah ini adalah: Group Support Systems (GSS). Nama produk software-nya adalah groupware. 
GDSS.

1. GDSS dikenal sebagai bagian dari bidang yang lebih luas yang disebut dengan GSS atau Electronic Meeting Systems (EMS).

2. Definisi GSS adalah: satu lingkungan berbasis teknologi informasi yang mendukung pertemuan grup, yang didistribusikan secara geografis dan tak permanen. Lingkungan teknologi informasi termasuk, tapi tak terbatas pada, fasilitas terdistribusi, hardware dan software komputer, teknologi audio dan video, prosedur, metodologi, bantuan-bantuan, dan grup data teraplikasi.

3. Tugas grup (group tasks) termasuk, tapi tak terbatas pada, komunikasi, perencanaan, peneluran ide, penyelesaian masalah, diskusi isu, negosiasi, penyelesaian konflik, analisis dan desain sistem, dan aktivitas grup bersama-sama seperti persiapan dokumen dan sharing (saling berbagi). 
4. GSS mendukung banyak task/tugas lebih dari sekedar pengambilan keputusan; ia berfokus pada proses-proses yang digunakan oleh kelompok kerja. 
Groupware.

1. Mengacu pada produk software yang mendukung grup orang-orang yang bekerja menyelesaikan tugas atau tujuan yang sama.

2. Software ini menyediakan mekanisme untuk saling membagi (share) opini dan sumber daya (resources).

Kerangka Kerja Waktu/Tempat.

1. Waktu. Message (pesan) dapat dikirim pada waktu tertentu dan diterima hampir bersamaan. Komunikasi seperti ini disebut dengan synchronous. Contohnya adalah: telepon, televisi, dan pertemuan tatap muka. Komunikasi asynchronous adalah komunikasi dimana penerima mendapatkan pesan pada waktu yang berbeda dibandingkan saat message itu dikirimkan. 
2. Tempat. Pengirim dan penerima, bisa dalam ruang yang sama, berbeda ruang tetapi dalam lokasi yang sama, atau pada lokasi yang berbeda.
Komunikasi dibagi dalam 4 sel:

1. Waktu sama/tempat sama.

2. Waktu sama/tempat berbeda.

3. Waktu berbeda/tempat sama.

4. Waktu berbeda/tempat berbeda.

D. Pengertian GDSS. 
Salah satu definisi GDSS adalah sistem berbasis komputer interaktif yang memfasilitasi solusi masalah-masalah tak terstruktur oleh grup pengambil keputusan. Komponen-komponen GDSS meliputi hardware, software, orang, dan prosedur.

Ciri terpenting GDSS adalah:

1. GDSS sistem informasi yang didesain khusus, bukan sekedar konfigurasi komponen sistem yang telah ada.

2. GDSS didesain dengan tujuan mendukung grup pengambil keputusan dalam pekerjaannya. 
3. Maka GDSS harus meningkatkan proses pengambilan keputusan dan/atau hasil keputusan grup dibandingkan dengan keadaan tak menggunakan GDSS. 
4. GDSS mudah untuk dipelajari dan digunakan.

5. GDSS bisa didesain untuk 1 jenis masalah atau untuk pelbagai keputusan organisasional level grup.

6. GDSS didesain untuk mendorong bermacam-macam aktivitas seperti peneluran ide, penyelesaian konflik, dan kebebasan berekspresi. 
7. GDSS memiliki mekanisme ikutan yang mengecilkan berkembangnya perilaku negatif grup, seperti konflik yang merusak, miskomunikasi, atau “groupthink”. 
E. Tujuan dan Level-level GDSS. 
1. Tujuan dari GDSS adalah untuk meningkatkan produktivitas dan keefektivan pertemuan-pertemuan untuk pengambilan keputusan, baik dengan mempercepat proses pengambilan keputusan atau dengan meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan.
2. Tujuan tadi dapat diperoleh dengan menyediakan dukungan pada pertukaran ide, opini, dan preferensi dalam grup. 
3. GDSS dapat mengurangi kerugian-kerugian proses seperti gambar di bawah ini:
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GDSS dapat meningkatkan keuntungan-keuntungan proses seperti di bawah ini: 
1. Mendukung pemrosesan pararel dari peneluran informasi dan ide oleh partisipan.

2. Mengijinkan grup yang lebih besar dengan informasi, knowledge, dan ketrampilan yang lebih komplit untuk berpartisipasi dalam pertemuan yang sama.
3. Mengijinkan grup untuk menggunakan teknik dan metode terstruktur ataupun tak terstruktur untuk menampilkan task/tugas.
4. Menawarkan akses cepat dan mudah ke informasi eksternal.

5. Mengijinkan diskusi komputer yang tak berurutan (tak seperti diskusi verbal, diskusi komputer tak mesti harus serial atau berurutan).
6. Membantu partisipan berhubungan dengan gambaran yang lebih besar.

7. Menghasilkan hasil pemungutan suara anonymous (tanpa nama) instan (ringkasan-ringkasan).

8. Menyediakan struktur untuk merencanakan proses yang menjaga grup tetap di jalurnya.

9. Mengijinkan beberapa user berinteraksi secara bersamaan.

10. Mencatat semua informasi secara otomatis yang berlalu lalang dalam sistem untuk analisis lebih lanjut (mengembangkan ingatan organisasi).
Teknologi GDSS dibagi menjadi 3 level:

1. Level 1: Dukungan proses.

2. Level 2: Dukungan pengambilan keputusan.

3. Level 3: Aturan penugasan (rules of order). 
Level 1: Dukungan Proses.

Item yang didukung oleh sistem ini:

1. Pengiriman pesan/message elektronik diantara para anggota grup.

2. Hubungan jaringan ke setiap terminal PC anggota pada anggota grup yang lain, fasilitator, layar buat publik, database, atau sembarang CBIS umum lainnya.
3. Layar buat publik tersedia di setiap terminal anggota grup atau dapat dilihat oleh semua anggota di pusat.
4. Masukan dalam hal pemungutan suara dan ide yang terlindungi siapa pencetusnya untuk meningkatkan partisipasi anggota grup.
5. Pengumpulan ide atau pemungutan suara dari setiap anggota grup untuk mendorong partisipasi dan merangsang kreativitas. 
6. Penyimpulan dan penampilan ide dan opini, termasuk ringkasan secara statistik dan penampilan jalannya pemungutan suara (pada layar publik). 
7. Satu format untuk agenda yang dapat disetujui oleh grup untuk membantu organisasi pertemuan.
8. Menampilkan agenda secara kontinyu, seperti halnya informasi yang lain, untuk menjaga pertemuan tetap pada jadwalnya. 
Level 2: Dukungan Pengambilan Keputusan.

Pada level ini software ditambahi kemampuan dalam pemodelan dan analisis keputusan. Fiturnya:

1. Perencanaan dan model keuangan.

2. Pohon keputusan.

3. Model probabilitas penilaian.

4. Model alokasi sumber daya.

5. Model pertimbangan sosial.

Struktur GDSS pada level 2 ini dapat digambarkan seperti bagan berikut ini:
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Level 3: Aturan Penugasan.

Pada level ini suatu software khusus ditambahi dengan aturan penugasan. Misal, beberapa aturan

dapat menentukan urutan pembicaraan, tanggapan yang sesuai, atau aturan pemungutan suara. 
F. Teknologi GDSS. 
Hardware.

1. PC tunggal.

2. PC dan keypad (papan kunci untuk pemungutan suara).

3. Ruang keputusan.

4. GDSS terdistribusi.
Software.

1. Software GDSS memiliki paket yang mendukung perseorangan, grup, proses, dan tugas-tugas khusus.
2. Komponen software GDSS melibatkan paket khusus untuk meningkatkan proses pengambilan  keputusan dan ia memiliki antarmuka user yang mudah digunakan dan feksibel.
3. Software ini mengijinkan individu bekerja sendiri-sendiri; menyediakan juga koleksi umum teks dan pembuatan file, grafis, lembar kerja, database, dan rutin help pada terminal perseorangan.
4. Fitur pada grup:

a) Ringkasan secara numeris dan grafis dari anggota grup, ide-ide dan pelbagai pilihan pada pemungutan suara.
b) Program untuk menghitung bobot alternatif keputusan; pencatatan ide-ide dengan tanpa melihat nama pencetusnya; seleksi formal pemimpin grup; putaran pemilihan suara progresif melalui pembentukan konsensus; atau eliminasi input yang sama selama “pembadaian” ide. 
c) Transmisi teks dan data diantara anggota grup, diantara anggota grup dan fasilitator, dan diantara anggota dan prosesor komputer pusat. Contoh yang nomor 3 bisa dilihat pada penampilan “wajah” selama pertemuan elektronik dalam grup: 
:) = senyum  

;) = mengedipkan mata  
:O = bosan

:D = tertawa terbahak 
:( = tak suka/tak setuju  
:X = marah

Orang.

Komponen orang dalam GDSS melibatkan anggota grup dan fasilitator yang bertanggungjawab

melancarkan operasi dari teknologi GDSS.

Prosedur.

Komponen terakhir GDSS terdiri dari prosedur-prosedur yang mempermudah operasi dan menjadikan anggota grup efektik dalam menggunakan teknologi. Prosedur tadi bisa saja hanya meliputi operasi hardware dan software, atau bisa dikembangkan dengan menerapkannya pada aturan-aturan yang berkenaan dengan diskusi verbal diantara anggota dan tahapan-tahapan prosesnya selama pertemuan grup.

G. Ruang (Pertemuan Elektronik) Pengambilan Keputusan. 
Ruang ini dapat didesain dalam pelbagai bentuk. Desain umumnya adalah suatu ruang yang dilengkapi dengan meja-meja besar, biasanya berbentuk U, yang dilengkapi dengan 12 sampai dengan 30 PC pada meja itu untuk memfasilitasi interaksi tatap muka diantara partisipan. Di bawah ini, digambarkan bagan ruangan fasilitas sistem grup GDSS di Universitas Arizona:
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H. Software GDSS. 
Di bawah ini adalah paket software terpadu yang tersedia untuk GDSS dan digunakan utamanya

dalam lingkungan ruang pengambilan keputusan:

1. GroupSystem (dari Ventana Corp.).

2. VisionQuest (dari Collaborative Technologies Corp.).

3. TeamFocus. Dipasarkan oleh IBM di awal 1960-an, merupakan versi awal GroupSystem.

4. SAMM. Produk dari Universitas Minnesota.

Sebagai contoh, pada GroupSystems V, terdapat fitur-fitur sebagai berikut:

1. Electronic Brainstorming (“Pembadaian” ide elektronik).

2. Topic Commenter. Partisipan dapat mengelola komentar dalam pertemuan.

3. Categorizer. Partisipan dapat mengelola file-file yang diperlukan dalam pertemuan.

4. Vote. Partisipan dapat mengatur pilihannya pada pelbagai isu.

5. Alternative Evaluation. Partisipan dapat mengelola pelbagai kriteria evaluasi.

6. Policy Formation. Partisipan dapat mengatur pelbagai statemen.

7. Group Dictionary. Agar partisipan memiliki pemahaman yang sama.

8. Briefcase. Mengelola hal-hal penting yang diperlukan oleh partisipan.

Selanjutnya, ada tool-tool pengembangan tambahan pada sistem tersebut, diantaranya:

1. Group Outliner. Untuk menyusun suatu struktur pohon atau outline.

2. Idea Organization. Digunakan untuk membantu peneluran dan pengorganisasian ide.

3. Group Writer. Untuk membuat, mengedit, membubuhi keterangan dokumen yang sama.

4. Group Matrix. Mewujudkan hubungan diantara baris dan kolom dalam format matriks.

5. Questionnaire. Menyusun daftar pertanyaan yang didistribusikan ke partisipan.

6. Stakeholder Identification. Menganalisis dan menggali lebih dalam pelbagai ide yang mengikutsertakan identifikasi stakeholder (entitas yang dipengaruhi oleh akibat dari suatu rencana yang dihasilkan). 
I. Peneluran Ide. 
1. Software peneluran ide (idea generation) membantu kita dalam menghasilkan arus bebas pusaran pemikiran kreatif: kumpulan ide, kata-kata, gambar, dan konsep dengan tanpa mengurangi antusias orang-orang yang terlibat di dalamnya. 
2. Beberapa paket software ini didesain untuk menirukan proses pemikiran dari perasaan manusia dan dapat digunakan untuk membuat ide produk baru, strategi pemasaran, kampanye promosi, merek, judul, slogan, cerita, atau sekedar “pembadaian” ide secara umum.

J. Negotiation Support Systems (NSS). 
1. Mekanisme penyelesaian konflik adalah aspek penting dalam desain GDSS. Jika terdapat suatu konflik, NSS (Sistem Pendukung Negosiasi) mendukung aktivitas kunci untuk menemukan kompromi solusi. 
2. Adanya negosiasi ini dipicu oleh pelbagai jenis perselisihan:

a) Kepentingan para negosiator secara fundamental amat berlawanan (misal, negosiasi kontrak - perselisihan karyawan).

b) Para negosiator dalam beberapa hal menyetujui tujuan/kepentingan dasar, tetapi mereka berbeda dalam menilai prioritas dari tujuan/kepentingan tadi (misal, masalah alokasi sumberdaya – anggaran dan perencanaan bila terjadi suatu bencana). 
Bantuan Pengambilan Keputusan dalam Negosiasi.

Dua metode yang dapat menyediakan knowledge untuk restrukturisasi adalah:

1. Metode restrukturisasi AI. Metode ini melibatkan case-based reasoning, paket penilaian  situasional, argumentasi persuasif, dan prosedur graf tujuan.
2. Pendekatan rule-based (utilisasi dari ES). Metode ini menyediakan advis/nasehat dan strategi mengenai restrukturisasi, berbasiskan pada aturan-aturan yang dikembangkan untuk pelbagai skenario tertentu. Secara keseluruhan, riset lebih lanjut masih diperlukan untuk memvalidasi software NSS dan menilai dampaknya pada negosiasi. 
K. Jalannya Pertemuan GDSS. 
Contoh pada satu sesi dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

[image: image5.png]Activity

Idea Generation

What are the problems
‘with order processing?

Idea Generation

Comments from idea

‘generation are organized
Into a list of key issues.

Prioritization

Which are most
important?

v
Idea Generation

For each of the top 5-10
problems, who can do

Group Systems Tool

Electronic
Brainstorming

30-45 minutes of use.

Idea
Organization

45-90 minutes of use

Vote

10-20 minutes of use.

1550 key ideas

‘with supporting
details from EBS

Prioritized list
of ideas and details.

Topic
Commenter

30-45 minutes of use

1000 lines
of ideas on the





Membangun GDSS dan Faktor Penentu Kesuksesannya. 
1. Membangun GDSS berbeda dibandingkan dengan mengembangkan aplikasi DSS atau ES. 
2. Implementasi GDSS termasuk membangun (atau menyewa) ruangan pengambilan keputusan, mengembangkan (atau mempelajari) software, mengembangkan bermacam-macam prosedur, melatih fasilitator, dan mengatur semua hal-hal yang sudah disebutkan tadi. 
Determinan kesuksesan GDSS dengan seting ruang pengambilan keputusan.

Critical Success Factors (CSF), faktor penentu kesuksesan suatu GDSS adalah:

1. Komitmen organisasi – suatu keharusan.

2. Dukungan eksekutif dimana ia diberitahukan informasi yang berkaitan dan ia mau melakukannya.

3. Dukungan operasi yang menyediakan umpan balik yang cepat.

4. Ketersediaan fasilitas yang memperhatikan kenyamanan user dan estetika.

5. Kunjungan lapangan timbal balik yang mendeteksi kebutuhan orang-orang yang memahami lingkungan EMS.

6. Komunikasi dan hubungan yang terjalin selama kunjungan lapangan – penting dalam mengelola tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang timbul.

7. Iterasi cepat dalam perubahan software – kritis dalam memenuhi kebutuhan yang berkembang.

8. Pelatihan untuk orang-orang lapangan pada masalah teknis, fasilitas, dan level end-user.

9. Transfer kontrol ke orang-orang lapangan.

10. Evaluasi biaya/keuntungan – hal krusial dalam mengembangkan EMS pada awal percobaan.

11. Fleksibelitas penggunaan software – hal esensial untuk mempertemukan kebutuhan-kebutuhan grup yang berkembang.

12. Perencanaan yang sesuai – hal yang esensial (saran untuk sesi perencanaan terstruktur disediakan oleh beberapa vendor).

13. Mempertemukan harapan manajerial – indikator tertinggi kesuksesan implementasi EMS.

14. Antarmuka user yang menggairahkan.

15. Anonymity – sangat penting.

16. Facilitation (bantuan-bantuan) – sangat penting.

17. Pemilihan task (isu) yang sesuai – sangat penting.

Faktor Penentu Kesuksesan lebih lanjut untuk GDSS.

Kategori lain untuk faktor penentu kesuksesan, yang membaginya dalam 3 grup utama: desain, implementasi, dan manajemen.

1. Desain. Terdapat 4 faktor:

a) Meningkatkan derajat struktur dari keputusan yang tak terstruktur.

b) Menjaga anonymity dari partisipan sesuai kebutuhan.

c) Melibatkan organisasi (dari semua individu dan grup yang berpengaruh), utamanya oleh manajemen puncak, end-user, dan departemen IS.

d) Melibatkan pertimbangan ergonomis, mewujudkan lingkungan yang nyaman dan produktif.
2. Implementasi. Terdapat 4 faktor:

a) Menyediakan pelatihan user yang sungguh-sungguh dan layak.

b) Jaminan dukungan manajemen puncak (tak sekedar hanya terlibat).

c) Menyediakan fasilitator yang berkualitas.

d) Melakukan beberapa percobaan yang dipandu pengalaman-pengalaman lalu untuk menjamin operasi yang sesuai.

3. Manajemen. Terdapat 3 faktor:

a) Sistem harus dapat diandalkan. Harus ada perawatan yang layak, operasi yang berjalan mulus, dan dukungan kualitas.

b) Sistem semakin lama harus semakin baik. Memanfaatkan umpan balik dari partisipan dan inovasi bidang hardware dan software, fasilitas GDSS harus terus menerus meningkatkan diri.

c) Untuk mengimplementasikan faktor sebelumnya, staf GDSS perlu mengupdate perkembangan teknologi yang terjadi.

Membangun ruang pengambilan keputusan menggunakan Off-the-Shelf Software.

1. Biaya pembangunan ruang GDSS dapat banyak berkurang, jika kita menggunakan software off-the-self standar (siap pakai).

2. Ide ini dipelopori oleh Microsoft, dengan serangkaian software sistem operasi (yang terbaru adalah Windows XP) dengan lingkungan kerangka kerja .NET-nya. 

L. Tantangan Riset GDSS. 
Model Riset.

1. Riset GDSS adalah bidang riset terbanyak dalam riset akademik. 
2. Beberapa periset mengajukan kerangka kerja untuk mengorganisasi pertambahan jumlah studi ini. 2 pendekatan yang digunakan: (a) menuliskan semua variabel dalam studi GDSS, dan (b) membuat daftar topik-topik riset. 
a) Variabel-variabel GDSS. Pendekatan ini membagi variabel-variabel menjadi 3 grup: input, proses, dan keluaran/hasil. 
b) Topik Riset GDSS. 

Isu-isu riset dalam GDSS dapat dituliskan seperti di bawah ini: 
I. Desain GDSS.

1) Desain faktor manusia (misal, pengaturan ruang, layar publik, jalur komunikasi informal).

2) Desain database.

3) Desain antarmuka user.

4) Antarmuka dengan DSS.

5) Metodologi desain.

II. Kelayakan GDSS.

1) Kapan seharusnya GDSS digunakan, kapan sebaiknya tak digunakan?

2) Kapan GDSS lebih dibutuhkan daripada DSS?

3) Memilih desain GDSS yang benar.

III. Faktor-faktor sukses GDSS.

1) Ukuran kesuksesan (misal, pengurangan konflik dalam grup, derajat konsensus, norma grup).

2) Efek dari hardware, software, motivasi user, dan dukungan manajemen puncak pada sukses GDSS.

IV. Pengaruh GDSS. 
1) Pola-pola komunikasi.

2) Kepercayaan dalam keputusan.

3) Biaya-biaya.

4) Level konsensus.

5) Kepuasan user.

V. Pengaturan GDSS.

1) Tanggungjawab GDSS dalam organisasi.
2) Kebutuhan perencanaan GDSS.

3) Pelatihan, perawatan, dan dukungan lain yang diperlukan.

Arahan Riset.

1. Apa yang dikerjakan grup.

2. Efek GDSS pada kerja grup.

3. Efek GDSS pada organisasi.

4. Efek hardware pada kinerja GDSS.

5. Efek software pada kinerja GDSS.

6. Efek kultural/budaya GDSS.

7. Pelatihan orang-orang untuk menggunakan GDSS.

8. Analisis biaya-keuntungan GDSS.

9. CSF untuk implementasi GDSS dalam suatu industri.

10. Asas manfaat dari hasil riset.

11. Penggunaan inovatif GDSS.

12. Teori dasar GDSS.

13. Rintangan riset.

14. Metodologi riset.

15. Pelbagai ide dan topik riset yang lain.

M. Kesimpulan. 
1. Ada banyak keuntungan dengan bekerja secara kelompok/grup (“dua kepala lebih baik dari satu kepala”), tetapi banyak juga gangguan sehingga menyebabkan proses ini merugikan. 
2. Terdapat pelbagai metode tak terkomputerisasi yang mencoba untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan dalam grup. Metode-metode ini amat tergantung pada fasilitator dan waktunya bisa lama dan mahal. 
3. Group Support Systems, sistem pertemuan elektronik, Computer-supported cooperative work, groupware, dan nama-nama lain ditujukan pada sistem dukungan komputer ke grup. 
4. Komputer dapat mendukung kerja grup dalam banyak cara. Yang menjadi menarik adalah dalam mendukung keputusan-keputusan yang dibuat oleh grup. 
5. GDSS mencoba mengurangi kerugian-kerugian proses tersebut dan meningkatkan keuntungan-keuntungan proses.

6. Metode Delphi adalah metode pertemuan yang tak saling bertemu muka, tak bersifat elektronik, yang menjamin identitas partisipan dan memberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.

7. Ada 4 seting untuk GSS: waktu sama/tempat sama, waktu sama/tempat berbeda, waktu berbeda/tempat sama, dan waktu berbeda/tempat berbeda.

8. GDSS level tinggi dapat mendukung pengambilan keputusan dalam rangka dukungan proses. GDSS level tertinggi mendayagunakan knowledge dalam hubungannya dengan rule.

9. Group DSS biasanya disusun dalam LAN dan dikendalikan dalam lingkungan ruang keputusan.

10. Software GDSS terdiri dari modul-modul: peneluran ide, organisasi ide, identifikasi pemegang saham, pengomentar topik, tool untuk pemungutan suara, formulasi kebijakan, penganalisis enterprise (perusahaan), dan sistem pendukung negosiasi. 
11. Peneluran ide bisa dilakukan dengan cara membolehkan partisipan mengutarakan idenya secara bersamaan dan untuk saling berbagi diantara mereka (tetap dengan menjaga identitas para partisipannya). 
12. Penyelesaian konflik dalam grup merupakan tugas yang sangat penting. Software mendukung negosiasi untuk menyelesaikan konflik. 
13. Software GDSS bersifat umum. Pelbagai paket komersial menawarkan kemampuan yang berbeda-beda. 
14. GDSS bisa gagal dengan mudahnya. Ada banyak faktor penting yang menentukan kesuksesannya. 
15. Riset mengenai GDSS sangat beragam. Wilayah risetnya mulai dari karakterisitik level individu (dari partisipan) sampai ke jenis-jenis teknik pengambilan keputusan yang digunakan.
